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ABSTRAk
PT PLN merupakan salah satu perusahaan tenaga listrik yang secara tidak langsung banyak memberikan kontribusi dan manfaat kepada masyarakat tapi pada kenyataanya saat ini PT PLN masih belum dapat memenuhi semua kebutuhan konsumen, hal ini juga menjadi tantangan bagi pihak menajemen untuk meningkatkan semua sektor baik itu dari sisi sumber daya manusia maupun dari sisi sistem.Untuk pengembangan pada sisi sistem perlu di lakukan suatu penerapan sistem berbasis web di mana pada penelitian ini di lakukan dengan konsep three tier, dengan konsep ini di harapkan dari sisi client yaitu operator GI, Supervisor GI, manager dapat memperolah data dengan lebih cepat dan dapat mengetahui informasi tentang kondisi peralatan yang terpasang secara online.Rancangan dan penerapan dari konsep three tier ini akan menghasilkan sebuah sistem informasi berbasis web  melalui jaringan intranet tentang data peralatan gardu induk prabumulih.

Kata Kunci: Konsep Three Tier , Sistem Informasi berbasis Web, Intranet

1. PENGANTAR

Penggunaan komputer diberbagai bidang teknologi informasi seperti di bidang industri, pemerintahan, pendidikan, dan dibidang lainnya semakin banyak dilakukan, hal ini dapat dilihat dari perkembangan ilmu komputer yang semakin berkembang. Perkembangan ini didukung oleh teknologi sistem informasi yang semakin baik sehingga mendukung perkembangan penyebaran informasi. Perkembangan informasi sekarang ini sudah merambah pada teknologi berbasis web.
PT PLN merupakan salah satu perusahaan tenaga listrik yang secara tidak langsung banyak memberikan kontribusi dan manfaat kepada masyarakat tapi pada kenyataanya saat ini PT PLN masih belum dapat memenuhi semua kebutuhan konsumen, konsumen disini termasuk masyarakat umum, perusahaan – perusahaan baik perusahaan besar, sedang maupun perusahaan  kecil sehingga sering kita lihat banyaknya keluhan – keluhan dari pihak konsumen karena dengan tidak terpehuhinya pasokan listrik sehingga  dapat merugikan usaha yang mereka jalankan, hal ini juga menjadi tantanngan bagi pihak menajemen untuk meningkatkan semua sektor baik itu dari sisi sumber daya manusia maupun dari sisi sistem.
PT PLN   memiliki beberapa bagian yang masing – masing bagian memiliki tugas dan fungsi masing – masing, salah satu bagian yaitu bagian Unit Pelayanan Transmisi sebagai unit pelaksana operasi dan pemeliharaan sistem tenaga listrik di propinsi Sumatera selatan dan sebagian propinsi Jambi,. Unit Pelayanan Transmisi mengelola Jaringan Transmisi dan Gardu Induk (GI), dimana disetiap Gardu Induk memiliki peralatan-peralatan yang berbeda-beda dengan Gardu Induk yang lain. Sehingga dengan  banyaknya data-data peralatan  yang berbeda tersebut, di perlukan suatu sistem yang dapat di gunakan untuk melakukan pendataan data peralatan.
Saat ini dalam penyampaian informasi dari Gardu Induk ke Unit Pelayanan Transmisi masih menggunakan sistem secara manual dimana semua data  - data yang di butuhkan akan di catat dan dilakukan pengolahan data secara sederhana yaitu masih menggunakan pengolahan Word dan Excel, sehingga dari sisi penyampaian informasi tersebut memerlukan waktu yang lama, dimana pada saat data – data tersebut di butuhkan oleh Unit Pelayanan Transmisi , unit Unit Pelayanan Transmisi akan memberikan surat kepada manager Transmisi Gardu Induk kemudian manager Transmisi Gardu Induk  akan mendelegasikan ke tiap – tiap Gardu Induk  kemudian Gardu Induk akan memberikan laporan berupa data permintaan data peralatan yang terpasang di gardu induk ke Unit Pelayanan Transmisi melalui via telepon ataupun via facsimile dari proses penyampaian  informasi diatas dapat terlihat betapa panjang perjalanan untuk mendapatkan sebuah informasi padahal kita tahu perkembangan teknologi saat ini telah berkembang dengan pesat .Dimana nantinya pada  semua kegiatan pemeliharaan akan menggunakan Basic Condisi management (BCM) yaitu suatu sistem yang di buat untuk melihat atau  memantau kondisi dari peralatan yang terpasang di Gardu Induk apakah  masih sesuai atau tidak ,
Penyusunan data peralatan berbasis web dalam pengembangan sistem ini menggunakan penerapan konsep Three Tier, pada model three tier ini, Client bertanggung jawab menangani input dari pengguna dan Server bertanggung jawab menangani permintaan operasi data base dan terdapat middleware yang berfungsi untuk mengolah aplikasi. dimana untuk sistem yang akan di rancang nantinya terdapat lima user yang dapat menggunakan sistem ini ,  tiga user memiliki hak akses untuk mengolah data peralatan yaitu Admin untuk mengakses semua data, Operator Gardu Induk, dan Supervisor Gardu Induk dan , manager Transmisi Gardu Induk dan Manager Unit Pelayanan Transmisi sebagai user yang hanya mendapatkan hasil laporan , dari pembuatan aplikasi dengan konsep three tier diharapkan  dapat mengoptimalkan  penyampaian informasi tentang data peralatan dan dapat memaksimalkan kegiatan pemeliharaan dan pembebanan pada GI Prabumulih. 
2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pengertian Sistem

Sistem merupakan suatu kumpulan atau himpunan dari unsur atau variabel – variabel yang saling terorganisasi, saling berinteraksi dan saling bergantung satu dengan yang lain.

2.1.2 Informasi 

Informasi merupakan data yang di olah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya.
2.1.3 Data 

Merupakan kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan yang nyata.

2.1.4  Peralatan 

 Peralatan dapat di artikan sebagai benda yang di pakai untuk mengerjakan sesuatu.
2.1.5 Analisis  Sistem (System Analiysis)

Merupakan penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke dalam bagian – bagian komponenya dengan maksud untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan – permasalahan , kesempatan – kesempatan , hambatan – hambatan yang terjadi dan kebutuhan – kebutuhan yang di harapkan sehingga dapat di usulkan perbaikan – perbaikanya.
2.1.6 Desain Sistem 

Desain sistem  menurut Jogiyanto, dapat di artikan sebagai berikut:

1) Tahap setelah analisis dari siklus pengembangan sistem

2) Pendefinisian dari kebutuhan – kebutuhan fungsional

3) Persiapan untuk rancang bangun implementasi 

4) Menggambarkan bagaimana suatu system di bentuk

5) Berupa penggambaran,perencanaan dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi

6) Mengkonfigurasi dari komponen – komponen perangkat lunak dan perangkat keras dari suatu sistem
2.1.7  Pengertian Website atau Situs

Website atau situs juga dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar diam atau gerak, data animasi, suara, video dan atau gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). Bersifat statis apabila isi informasi website tetap, jarang berubah, dan isi informasinya searah hanya dari pemilik website. Bersifat dinamis apabila isi informasi website selalu berubah-ubah, dan isi informasinya interaktif dua arah berasal dari pemilik serta pengguna website. Contoh website statis adalah berisi profil perusahaan, sedangkan website dinamis adalah seperti Friendster, Multiply, dll. Dalam sisi pengembangannya, website statis hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja, sedangkan website dinamis bisa diupdate oleh pengguna maupun pemilik.

2.1.8 Sistem  Three Tier (Middleware)

Arsitektur Three Tier ini banyak sekali diimplementasikan dengan menggunakan Web Application. Karena dengan menggunakan Web Application, Client Side (Komputer Client) hanya akan melakukan instalasi Web Browser. Dan saat komputer client melakukan inputan data, maka data tersebut dikirimkan ke Application Server dan diolah berdasarkan business process-nya. Selanjutnya Application Server akan melakukan komunikasi dengan database server.

Kelebihan arsitektur Three Tier :
-      Skala besar.

-      Transfer informasi antara web server dan server database optimal.

-      Apabila terjadi kesalahan pada salah satu lapisan tidak akan menyebabkan lapisan lain ikut salah.

Kekurangan arsitektur Three Tier :
-      Lebih susah untuk merancang.

-      Lebih susah untuk mengatur.

-      Lebih mahal.

.
2.1.9  Konsep Three Tier

Three Tier dapat diartikan sebagai tingkatan. Konsep tier menjelaskan arsitektur aplikasi secara logical ketimbang secara physical. Arsitektur three-tier menerangkan aplikasi yang dirancang digunakan oleh satu atau lebih client yang terkoneksi pada server database.dan middleware sebagai pengolah aplikasi, konsep three tier merupakan sebuah konsep yang  di terapkan pada aplikasi jaringan tipikal sebuah aplikasi three-tier dengan banyak client dan sebuah server yang dihubungkan melalui sebuah jaringan, seperti terlihat dalam gambar 1. Aplikasi ditempatkan pada middleware dan komputer client yang berfungsi hanya untuk mengambil data yang di perlukan  dan mesin database dijalankan pada server jarak-jauh.
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Gambar 1.3




                   Gambar 1 : Konsep Three Tier

2.2 Penelitian Sebelumnya
1. Case Tool Pengembangan Perangkat Lunak Berorientasi Objek Menggunakan Unified Modelling Language (UML)

Penelitian ini membahas tentang tools (alat bantu) pengembangan perangkat lunak dengan metode berorientasi objek menggunakan UML dari tahap analisis kebutuhan, analisis sistem, desain, implementasi dan testing. Dimana dapat disimpulkan bahwa pada tahap analisis kebutuhan, UML menggunakan model use case untuk menangkap kebutuhan user. Pada tahap analisis sistem, UMLmenyediakan abstraksi untuk pembentukan kelas serta diagram kelas, menggunakan objek-objek yang berkolaborasi mengerjakan use case melalui model dinamik diagram sekuen dan diagram kolaborasi. Pada tahap desain, UML menyediakan detail desain spesifikasi kelas-kelas atau komponen hasil analisis untuk solusi teknik. Pada tahap implementasi, UML menyediakan fasilitas untuk generate program (code) dari kelas-kelas atau komponen detail desain. Sedangkan pada tahap testing, diagram dan spesifikasi kelas dapat digunakan untuk verifikasi atau tes unit, diagram komponen dan kolaborasi untuk tes integrasi dan use case untuk tes sistem.
2. Sistem Informasi Persediaan barang berbasis Multi-Tier

Penelitian ini pernah dilakukan oleh Emigawaty, dimana sistem yang di rancang dan di buat adalah sebuah sistem informasi yang berisikan pengolahan data persediaan barang dengan menggunakan aturan multi- tier , dimana pada sistem ini memiliki banyak kemudahan di dalam mengakses informasi yang di butuhkan baik itu pemasukan data, transaksi, dan pembuatan atau penampilan laporan dengan menggunakan perangkat lunak bant Microsoft Visual Basic .6. dan pada sistam yang di hasilkan di lengkapi dengan password khusus bagi user yang berwenang, sehingga dapat meningkatkan securiti dari sistem ini.
3. Analisa dan Perancangan Sistem informasi dalam layanan penjualan berbasis web pada mall puri indah
Penelitian ini pernah di lakukan Nurbo, dimana hasil dari penelitian ini menghasilkan suatu web yang dapat di gunakan sebagai sarana untuk mempromosikan mal puri indah dalam memberikan daya tarik tersendiri karena di dukung oleh unsur – unsur multimedia seperti animasi, suara, teks, gambar.
4. Pembangunan Perangkat Lunak Berbasis Komponen Studi kasus Sistem Informasi Akademik Terdistribusi

Penelitian ini membahas tentang pembangungan perangkat lunak dengan menggunakan konsep multi tier yaitu dengan konsep Three tier untuk memodelkan system akan di gunakan bahasa UML, sedangkan dalam implementasi perangkat lunak akan di gunakan bahasa pemrograman Delphi dan Visual Basic. dimana dengan adanya penerapan PL ini di harapkan dapat membantu pengelolaan administrasi akademik di STMIK Mardira Indonesia.
3.    MODEL, ANALISA, RANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
3.1 Pengembangan Sistem Informasi dengan konsep three tier
Arsitektur Three Tier ini banyak sekali diimplementasikan dengan menggunakan Web Application. Karena dengan menggunakan Web Application, Client Side (Komputer Client) hanya akan melakukan instalasi Web Browser. Dan saat komputer client melakukan inputan data, maka data tersebut dikirimkan ke Application Server dan diolah berdasarkan business process-nya. Selanjutnya Application Server akan melakukan komunikasi dengan database server.
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Gambar 1. Arsitektur Three Tier
3.2 Analisa Kebutuhan
3.2.1 Analisis Masalah 

Adapun masalah yang di munculkan pada kasus ini adalah terdapatnya kendala dalam melakukan pengolahan data tentang data peralatan  dimana penggunaan aplikasi saat ini masih sangat sederhana .

1) Berbedanya arsitektur antara satu alat dengan alat yang lainya sehingga dalam pengaksesan data peralatan

2) Terbatasnya sarana internet dan intranet pada bagian – bagian tertentu

3) Perlunya informasi yang up to date yang dapat di akses oleh user kapanpun dan dimanapun.

3.2.2 Hasil Analisis

Adapun hasil analisis dari sistem yang di harapkan sebagai berikut:

3.2.3 Gambaran umum sistem

Secara umum aplikasi yang akan di buat adalah suatu sistem yang di buat berdasarkan konsep three tier dimana user akhir dari sistem ini adalah  Operator GI, Supervisor GI, Manager TRAGI dan  Manager UPT dapat mengakses data secara online di manapun dan kapanpun walaupun berbeda arsitektur .
3.2.4 Kebutuhan Perangkat Lunak

Perangkat lunak yang di gunakan untuk mendukung sistem yang akan di bangun di harapkan dapat memenuhi kebutuhan – kebutuhan antara lain:

1) Mampu mengakses data peralatan secara on line dengan berbeda arsitektur
2) Mampu mengurangi kebutuhan bandwith
3) Mempunyai keamanan data yang baik

3.2.5 Analisis Kebutuhan Masukan

Sistem yang di bangun memiliki masukan–masukan :

1) Operator GI akan mengisi form yang di sediakan sesuai dengan jadwal kerja mereka
2) Kemudian supervisor GI akan memeriksa form yang telah di isi oleh operator
3) Kemudian supervisor akan memberikan laporan yang di butuhkan oleh manager.

3.2.6 Analisis kebutuhan Keluaran

Informasi dari user dalam hal ini adalah operator, Supervisor yang dapat di akses, informasi yang di berikan di sini berupa informasi tentang data peralatan unuk melihat kondisi peralatan yang terpasang pada gardu induk.
3.2.7 Kinerja yang harus di penuhi

Di harapkan sistem dapat bekerja dengan baik pada semua arsitektur untuk mendukung konsep three tier.
3.2.8 Antar muka yang di inginkan

Antar muka berbasis web dengan konsep three tier di harapkan dapat memberikan kemudahan bagi user untuk mengakses data sehingga dapat menghasilkan suatu sistem informasi peralatan sesuai dengan kebutuhan.
4. Rancangan Sistem Informasi

[image: image3.png]feb Server (Apache)
Widdleware
HP)

Server DENS
(MysaL)





Gambar 2. Rancangan Sistem Informasi

5. Implementasi sistem

Untuk mengimplementasikan penerapan konsep Three-Tier, pada penelitian ini di  iimplementasikan dengan menggunakan Web Application. Karena dengan menggunakan Web Application, Client Side (Komputer Client) hanya akan melakukan instalasi Web Browser. Dan saat komputer client melakukan inputan data, maka data tersebut dikirimkan ke application server dan diolah berdasarkan business process.Selanjutnya application server akan melakukan komunikasidengan database server. Karena aplikasinya berbasiskan web, maka application server selalu mengirimkan Web application-nya ke komputer client. Application server ditempatkan pada sisi 
nt dan hanya mengirimkan data ke dalam database server. Arsitektur Three-Tier adalah model yang membagi fungsionalitas ke dalam lapisanlapisan, aplikasi-aplikasi mendapatkan skalabilitas, keterbaruan dan keamanan.
6. Hasil

Dari  implementasi yang akan di terapkan nantinya akan di hasilkan sebuah sistem informasi peralatan berbasis web dengan konsep Three Tier dimana dari pihak user yaitu Operator GI , Supervisor GI, Manager Tragi dan Manager UPT dapat melakukan  pencatatan dan melihat laporan data peralatan secara online. 

7. Kesimpulan

Dari analisa dan perancangan yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan pada data peralatan akan di terapkan sistem informasi dengan konsep three tier yang memberikan kemudahan bagi user untuk mendapatkan informasi data secara online.
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